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Capaian 
Pembelajaran 
Lulusan  (CPL) 

1. CPL 1 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan; 
2. CPL2 Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya 
3. CPL3 Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhaBkan dan menerapkan nilai 

humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan 
solusi, gagasan, desain atau kritik seni; 

4. CPL4 Mampu menggunakan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam menyelesaikan masalah 
5. CPL5 Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan memperhatikan keseimbangan alam/lingkungan (Sustainable Eco 

Development);  
Capaian 
Pembelajaran Mata 
Kuliah (CPMK) 

1. Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan; 
2. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 
3. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan 

kewirausahaan. 
4. Menjelaskan paradigma perkembangan teknologi informasi komunikasi, pola dan dampak perkembangan teknologi pada tatanan sosial serta 

menjelaskan manfaat dari teknologi informasi komunikasi. 
5. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mempengaruhi tren, budaya, dan fenomena kehidupan sehari-hari. 
6. Menjelaskan etika dan kerangka hukum terkait teknologi informasi komunikasi, termasuk menjelaskan studi kasus yang berkaitan. 

Sub-CPMK 1. Introduction 
2. Digital Access 
3. Digital Communication 
4. Digital Literacy 



5. Digital nomad & Digital talent 
6. Digital Security & Safety 
7. Digital Etiquette 
8. Digital Rights & Responsibilities 
9. Digital Law 
10. Digital Health & Wellness 
11. Digital Commerce 
12. Bersama Lawan Disinformasi  
13. Digital citizenship & Revolusi mental di era digital 
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Metode 
Pembelajaran  

1. Self learning (V-Class) 

Mata Kuliah Prasyarat  



 
 

 
Week 

 
Kemampuan 
Akhir yang 
Diharapkan  
(Sub CPMK) 

 
Bahan Kajian (Materi 

Pelajaran) 

Metode 
dan Bentuk 
Pembela-

jaran 

Waktu 
Belajar 
(Menit) 

Pengalaman 
Belajar  

Mahasiswa 

 

PENILAIAN 
 

Refer
ensi 

Kriteria dan 
Bentuk 

Indikator Bobot 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Introduction Pengenalan mata kuliah 

digital citizenship, 
pengajarnya serta apa saja 
yang akan dipelajari dalam 
satu semester  

Ceramah 
dan diskusi 

2x45 
Menit 

Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaan 
konsep 

Pemahama
n 
mahasiswa 

5% 
 

 

 
2 

Digital Access Memahami definisi digital 
access, memahami digital 
divide, memahami 
Framework of Networked 
Readiness Index, serta 
pengaruh digital divide 
dalam berbagai ranah 
kehidupan 

Ceramah 
dan diskusi 

2x45 
Menit 

Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaan 
konsep 

Pemahama
n 
mahasiswa 

5%  

3 Digital 
Communication 

- Komunikasi, 
Transformasi, 
Komunikasi & Disrupsi 
Komunikasi, serta 
Sosial Budaya 

- Kompetensi 
Komunikasi dan 
Kompetensi 
Komunikasi Lintas 
Budaya  

- Komunikasi Digital 
dalam Perspektif Ilmu 
Humaniora 

Ceramah dan 
diskusi 

2x45 
menit 

Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaan konsep Pemahaman 
mahasiswa 

10%  



4 Digital Literacy 
 

Memahami definisi digital 
literacy, 6C dari 
pembelajaran, serta 
subdisiplin dari digital 
literacy 

Ceramah 
dan diskusi 

2x45 
menit 

Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaan konsep Pemahaman 
mahasiswa 

5%  

5 Digital nomad & 
Digital talent 

Digital nomad  
- Definisi 
- Skill and trait 
- Kelebihan dan 

kekurangan 
Digital talent:  

- Definisi  
- Area yang akan 

terpengaruhi digital 
talent  

     10%  

6 Digital Security & 
Safety 

- Memahami personal 
data dan hal-hal terkait 
seperti pihak yang 
menyimpan personal 
data  

- Memahami privacy 
concerns dan 
pentingnya privasi data  

- Memahami cyber 
crime  

- Memahami cyber risk  
- Memahami privacy 

literacy  
 
 
 

Ceramah 
dan diskusi 

2x45 menit Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaan 
konsep 

Pemahaman 
mahasiswa 

10%  

7 Digital Etiquette - Definisi dan prinsip 
digital etiquette  

- Etika dalam 
pembelajaran online  

- Etika dalam komunikasi 

Ceramah 
dan diskusi 

2x45 menit Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaan 
konsep 

Pemahama
n 
mahasiswa 

10%  



mobile dan 
korepondensi online  

 
8 Digital Rights & 

Responsibilities 
- Memahami hal-hak 

yang dimiliki dalam 
dunia virtual  

- Memahami tanggung 
jawab di dunia virtual 

- Contoh kasus digital 
rights & responsibilities 
di dunia akademis  

- Plagirarisme (definisi, 
tipe dan 
konsekuensinya) 

Ceramah 
dan diskusi 

2x45 menit Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaan 
konsep 

Pemahaman 
mahasiswa 

10%  

9 Digital Law 
 

 
 
 

Ceramah 
dan diskusi 

2x45 menit Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaan 
konsep 

Pemahaman 
mahasiswa 

5%  

10 Digital Health & 
Wellness 

- Cyber addiction 

- Online prosocial 
behavior 

- Teknologi & digital 
health 

 

Ceramah 
dan diskusi 

2x45 menit Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaan 
konsep 

Pemahaman 
mahasiswa 

5%  

11 Ujian tengah semester 

12 Digital Commerce 
 

- Memahami digital 
economy 

- Memahami digital 
commerce dan kaitan 
lainnya  

 

Ceramah 
dan diskusi 

2x45 menit Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaann 
konsep 

Pemahaman 
mahasiswa 

5%  

13 Bersama Lawan 
Disinformasi 

- Memahami efek ruang 
gema, filter bubble, 
dan era post truth  

Ceramah 
dan diskusi 

2x45 menit Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaan 
konsep 

Pemahaman 
mahasiswa 

10 
% 

 



- Memahami konsep 
kekebalan kelompok 
dan perilaku kolektif 
serta perilaku anonim 

- Memahami teknik 
disinformasi, 
mewaspadai dan cara 
penanganan dan 
melawan hoaks 

14 Digital 
citizenship & 
Revolusi mental 
di era digital 

- Pentingnya revolusi 
mental  

- Nilai strategis 
instrumental revolusi 
mental  

- Kaitan revolusi mental 
dengan pembinaan 
ideologi pancasila  

- Revolusi mental di era 
digital  

Ceramah 
dan diskusi 

2x45 menit Kuliah dan tanya 
jawab 

Penguasaan 
konsep 

Pemahaman 
mahasiswa 

10%  

16  UJIAN AKHIR SEMESTER 



Catatan :    
1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi 

dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran. 

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk 
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan. 

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik 
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan 
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut. 

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi 
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti. 

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan 
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria 
dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif. 

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes. 

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, 
Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara. 

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning, 
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, Problem Based Learning dan metode lainnya. 

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan. 

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan 
pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%. 

12. TM : Tatap Muka, PT : Penugasan terstruktur, BM : Belajar mandiri 
 
 
 
 
 



 
 
 

GRADING SCHEME COMPETENCE 

 

KRITERIA 1 : Kelengkapan isi rangkuman 

DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di bawah standard SKO
R 

 Kelengkapan 
konsep 

Lengkap Cukup lengkap Masih kurang 
beberapa aspek yang 
belum terungkap 

Hanya menunjukkan 
sebagian konsep saja 

Tidak ada konsep  2 

 

 

KRITERIA 2 : Jumlah buku referensi 

DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di bawah standard SKO
R 

Luasnya referensi Sekurangnya 3 buku + 
catatan kuliah 

Dua buku + catatan 
kuliah 

1 buku + catatan 
kuliah 

catatan kuliah Tidak ada konsep yang 
sesuai 

2 

 
 
KRITERIA 3 : Logika dan Bahasa yang baik 

DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Memuaskan Di bawah standard SKO
R 

Logika (alur 
pembahasan) 
Bahasa  

Bahasa Indonesia yang 
baik, diketik rapih tanpa 
kesalahan 

Bahasa  Indonesia biasa, 
tapi salah ketik 

Bahasa  Indonesia 
biasa, tapi banyak 
salah ketik 

Bahasa kacau/rancu,  
banyak salah ketik 

Tidak ada konsep 
yang mengarah ke 
pembahasan 

2 

 

 

 
 


